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Topik D1: Lahan gambut dan mitigasi perubahan iklim.
Tahukah anda berbagai cara untuk mengurangi risiko perubahan iklim?

Lahan gambut Indonesia menyimpan cadangan karbon yang sangat besar, sekitar 34
Gt C atau setara 125 GT CO2 (Wetlands International 2003-2006).

Ketika lahan gambut tersebut masih ditutupi vegetasi hutan alami dan air gambutnya
tidak didrainase, maka vegetasi pada kawasan tersebut akan menyerap CO2 dari
atmosfer dan menyimpannya sebagai biomasa tanaman, dan sebagai materi gambut
pada lantai hutan. Namun ketika gambut dan vegetasinya terbakar, dan airnya
didrainase maka kawasan tersebut justru menjadi kontributor (source) dari GHG.
Oleh karenanya, untuk mengembalikan fungsi mitigasi lahan gambut terhadap GHG di
atmosfer, maka gambut harus tetap basah dan vegetasi di atasnya harus tetap ada.

Proyek lahan gambut sejuta hektar di Kalimantan Tengah yang dimulai pada tahun
1995 berdasarkan Keppres No. 82/1995, telah menimbulkan berbagai bencana
lingkungan, diantaranya kebakaran lahan dan hutan gambut, subsidensi tanah
gambut, lepasnya emisi Gas Rumah Kaca (GRK), dll. Semua kerusakan ini dimulai dari
dibangunnya kanal-kanal yang panjangnya mencapai sekitar 4500 km. Bahan
presentasi ini memuat cara-cara untuk mengembalikan/meningkatkan kapasitas
mitigasi lahan gambut dalam meredam lepasnya emisi GRK ke atmosfer.
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Definisi— definisi

* Lahan gambut : akumulasi bahan organik dalam kurun
waktu yang lama, menyimpan air 0,8-0,9 m3 /m3 gambut,
jika di drainase akan mengalami kekeringan, mudah
terbakar, subsiden dan mengemisikan GRK (WI-IP 2004)

* Mitigasi perubahan iklim : upaya menurunkan
emisi/meningkatkan penyerapan GRK dari berbagai
sumber emisi (Perpres No 61/2011 tentang RAN

Penurunan Emisi GRK).

* Penabatan Saluran/Canal blocking dilahan gambut:
Penyekatan saluran atau parit yang bertujuan untuk
mengangkat muka air tanah/ lahan gambut (rewetting)

sebagai salah satu opsi mitigasi

* Rehabilitasi vegetasi : usaha untuk mengembalikan
kondisi vegetasi seperti semula sebelum terjadi gangguan
pada areal yang bervegetasi.
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Gambut merupakan salah satu ekosistem lahan basah, dicirikan oleh adanya
akumulasi bahan organik dalam kurun waktu yang lama. Di Indonesia, lahan gambut
(luas sekitar 21 Juta Ha) umumnya terdapat di pantai timur pulau Sumatera, pantai
selatan dan barat pulau Kalimantan dan pantai barat laut Papua (Wetlands
International 2003-2006). Lahan gambut yang masih berhutan memiliki kapasitas
mitigasi (menyerap) GRK dari atmosfer, namun kapasitas ini semakin berkurang akibat
adanya drainase (melalui pembangunan kanal-kanal). Drainase menyebabkan lahan
gambut jadi kering, mudah terbakar dan mengemisikan GRK. Rehabilitasi di lahan
gambut sebaiknya dilakukan setelah kondisi hidrologi dibenahi (misal melalui canal
blocking/penyekatan/penutupan saluran)
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~G,,,'nbd;be,a(,adi pesii Kapasitas Mitigasi oleh Lahan
' Gambut di Indonesia dipengaruhi
oleh:

*  Alih fungsi: perubahan tutupan lahan

Drainase : gambut jadi kering, teroksidasi, subsiden

Kering/teroksidai : gambut mudah terbakar dan

Mencairnya es di kutub Utara mengancam lahan

gambutindonesia mengemisikan GRK
* Subsidensi : lahan gambut mengalami
1980 2012 depresi/cekungan lalu tergenang air tawar dan/atau

laut

* Lahan gambut Indonesia terletak dekat pantai
(umumnya < 80 km dari pantai dan elevasi < 20m,
Dommain et al 2011), karena itu berpotensi hilang
terendam air laut dan akhirnya meniadakan fungsi
mitigasi
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Kapasitas mitigasi GRK oleh lahan gambut sangat dipengaruhi oleh keberadaan
vegetasi di permukaannya. Namun kapasitas tersebut terancam oleh adanya drainase
air gambut, sehingga gambut menjadi kering, teroksidasi, mudah terbakar dan
subsiden. Ketiga hal peretama akan mengemisikan GRK, sedangkan subsidensi
menyebabkan depresi permukaan gambut yang berpotensi menimbulkan genangan
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Semakin dalam muka air tanah gambut, semakin tinggi
emisi GRK Dan Semakin berkurang kapasitas mitigasi GRK

Drainase menyebabkan turunnya muka air tanah
gambut melampaui baku mutu kerusakan gambut (PP
150/2000 sebesar > 25 cm & PP 71/2014 sebesar > 40
cm)
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Gambar 1. Tinggi muka air tanah gambut pada delapan lokasi
perkebunan sawit di lahan gambut Sumatera dan Kalimantan
(Suryadiputra 2014)

Gambar 2. Hubungan antara nilai emisi CO2 dengan
kedalaman air tanah gambut pada berbagai tutupan
lahan (Hooijer A et al. 2012).
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Kegiatan perkebunan kelapa sawit dan HTI akasia, melalui pembangunan saluran
drainase, mengharapkan muka air tanah gambut dapat diturunkan secara terkendali
antara 60 — 80 cm; namun faktanya (lihat grafik sebelah kiri) kondisi demikian akan
sulit dicapai. Dengan diberlakukannya PP No 71/2014, dimana kedalaman air tanah
gambut di batasi 0.4 m, ini akan mengurangi emisi GRK dan menurunkan laju
subsiden. Kajian Hooijer et al 2012 (yang merangkum hasil penelitian berbagai
peneliti) mengungkapkan bahwa besarnya emisi CO2 akan bertambah besar dengan
semakin dalamnya air tanah gambut diturunkan. Pada air tanah gambut dengan
kedalaman 75 cm, nilai emisi berkisar antara 60 — 100 ton CO2/Ha/tahun. Peneliti
yang sama juga mengungkapkan bahwa semakin dalam air tanah gambut diturunkan
(baik pada perkebunan akasia maupun sawit) maka laju subsiden juga meningkat.
Nilai subsiden rata-rata adalah 5,2 cm per tahun, jika muka air tanah gambut turun
hingga 70 cm.
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Berapa emisi GHG dapat diturunkan jika PP No 71/2014
diterapkan (yaitu muka air tanah dipertahankan 0,4 m)

Relation between CO; emission and watertable depth
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Emisi GRK meningkat dengan semakin dalamnya muka air tanah gambut di tropis, temperate

dan boreal (http://www.geog.le.ac.uk/carbopeat/media/pdf/wg3flyer.pdf ).

Jika PP 71/2014 diterapkan akan terjadi penurunan emisi (Emission Savings) sekitar 60 ton CO2/Ha/tahun (asumsi
dibandingkan jika air tanah dibiarkan turun hingga 1 meter, dimana emisi pada kondisi demikian = 95 ton CO2/Ha/th)

Yo

Pasal 23 (ayat 3) dari PP Gambut No 71/2014, membatasi air tanah gambut hanya
boleh diturunkan maksimum sedalam 0,4 m (agar lahan tidak dikategorikan rusak).
Jika kondisi demikian diterapkan pada perkebunan sawit atau akasia di lahan gambut,
maka nilai emission savings dapat mencapai 60 ton CO2/Ha/tahun (dibandingkan jika
air tanah gambut dibiarkan turun hingga 1 meter). Menurut IPCC 2014, faktor emisi
GRK untuk perkebunan sawit di lahan gambut adalah 11 ton C-CO2/Ha/Th (atau
setara 40 ton CO2/Ha/th); sedangkan untuk akasia adalah 20 ton C-CO2/ha/th (setara
73,4 ton CO2/ha/th). Nilai faktor emisi ini tentunya bersifat subjektif, karena muka air
tanah gambut dalam kenyataannya sulit dipertahankan secara konstan.

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research
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Untuk meningkatkan |
kapasitas mitigasi 2 ) Sl
lahan gambut
terdegradasi dapat di
€habilitashylengan jenis
asli lahan gambut

g tahan genangan /
Aludiculture atau I'é?Wt’[ffITQ Dampak drainase di perkebunan akasia di

lahan gambut Sumatera terhadap laju

subsiden (Hooijer et al. 2012)

Akibat subsidensi, kompaksi dan
konsolidasi (juga kebakaran dan
oksidasi), lahan gambut akan
mengalami depresi (berbentuk
cekungan) yang berpotensi
tergenang dan akhirnya sulit di
drainase (kecuali air tersebut
dipompa)

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research

Terdapat beberapa langkah-langkah untuk penyusunan persamaan biomassa pohon
dengan menggunakan destructive sampling yaitu:

1.Pemilihan dan pengukuran pohon contoh (sample trees). Pohon contoh dipilih di
tipe hutan yang memiliki kesamaan karakteristik dengan hutan yang akan kita duga
cadangan karbonnnya. Untuk itu pohon contoh perlu diambil dari hutan rawa gambut
yang mewakili lokasi yang akan kita ukur. Pemilihan pohon contoh dapat melibatkan
kegiatan pengukuran cepat hutan, karenanya memerlukan beberapa alat survey
hutan seperti, GPS, kompas, diameter tape, meteran dan alat tulis. Selain itu juga
diperlukan pengenal jenis pohon

2.Setelah pohon dipilih, pohon ditebang menggunakan chainsaw atau parang jika
diameternya kecil. Pastikan chainsaw bekerja dengan baik dan tersedia spare part
cdadangan seperti busi dan rantai serta alat seperti kikir dan kunci busi. Selain itu
bahan bakar dan oli juga dipastikan cukup hingga seluruh kegiatan. Pohon yang sudah
rebah diukur panjang bebas cabang dan panjang total.

3.Pembagian fraksi pohon dilakukan setelah pohon rebah dengan menggunakan
chainsaw dan parang

4 Setelah itu bagian pohn diukur dan ditimbang. Pengukuran batang dan cabang
besar menggunakan diameter tape. Untuk penimbangan, sebaiknya menggunakan
timbangan gantung dijital (mini crane scale) yang telah dikalibrasi oleh badan
metrologi

5.Pengambilan s=contoh kayu dan daun menggunakan parang atau chainsaw.
Diperlukan timbangan untuk menimbang sample dan plastic untuk penyimpanan



sampel

6. Analisa kayu dilakukan di laboratorium yang memiliki oven, desikator, timbangan
analitik, gelas ukur dan bak air ukuran besar

7.Tahap akhir adalah pengembangan persamaan menggunakan software statistik
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Relevansi Mitigasi Perubahan iklim dengan kebijakan-
kebijakan lain

UU No 26 Tahun 2007 (tentang penataan ruang)

UU No 24 Tahun 2007 (tentang Penanggulangan Bencana)

PP No 150/ 2000 tentang Pengendalian Kerusakan Tanah untuk produksi Biomasa

PP No 61/2011 tentang RAN-GRK / Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
PP No 73/ 2013 Tentang Rawa.

PP No 71/2014 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut

Millennium Development Goals (MDGs): khusunya terkait pembangunan
berkelanjutan/kelestarian lingkungan.

*  Sebagai tindaklanjut dari: (a) Bali Action Plan pada UNFCCC-COP 13, 2009; (b) COP-15 di
Copenhagen, 2009; (c) COP-16 di Cancun, 2010; (d) pertemuan G-20 di Pittsburg, 2009,
terkait komitmen RI dalam menurunkan emisi GRK (26% dengan usaha sendiri dan

mencapai 41% jika mendapat bantuan internasional pada tahun 2020 dari kondisi tanpa

adanya rencana aksi (bussines as usual/BAU),

Yo

Mitigasi perubahan iklim sangat erat hubungannya dengan berbagai perundangan dan
peraturan pemerintah. la tidak saja terkait dengan upaya-upaya penurunan emisi

(seperti PP N0 61/2011 tentang RAN-GRK dan PP No
71/2014 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut), tapi juga terkait dengan upaya
penanggulangan bencana kebakaran yang sering
terjadi di lahan gambut (UU No 24 Tahun 2007).
Sangsi hukum yang tercantum dalam, UU No
24/2007 bagi pelaku yang menyebabkan
kebakaran jauh lebih berat dibanding pada
peraturan pemerintah lainnya (seperti PP 71/2014).
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Opsi-opsi strategi mitigasi perubahan iklim terkait
pengelolaan lahan gambut

= Review/Revisi kebijakan & penegakkan hukum

®= Sosialisasi & Kampanye tentang kerentanan gambut

= |dentifikasi teknologi disain untuk rehabilitasi dan rewetting lahan gambut (untuk cegah
kebakaran)

* Inventarisasi & Synergy dengan berbagai kegiatan mitigasi (misal Program OBIT-one billion
indonesian treees)

* |dentifikasi kegiatan-kegiatan best practice terkait pengelolaan gambut rendah emisi (lalu
sosialisasi dan direplikasi), misal tehnik Surjan dan Kolam Beje

* Libatkan masyarakat dan swasta dan berlakukan insentif (misal discount pajak) jika terbukti

minim (bebas) emisi.

Center for International Forestry Research kl

Pemerintah dan Masyarakat Indonesia telah banyak melakukan kegiatan-kegiatan
terkait mitigasi perubahan iklim (terutama melalui penanaman pohon dan restorasi
hidrologi di lahan gambut), terkait dengan komitmennya untuk menurunkan emisi
GRK 26% pada tahun 2020. Namun demikian, kegiatan-kegiatan tsb kurang/tidak
terkordinasi dan tidak terinventarisasi dengan baik. Untuk mengetahui besarnya nilai
perolehan karbon akibat kegiatan-kegiatan tsb, perlu dilakukan inventarisasi nasional
dan dikordinasikan dengan baik.
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Upaya Mitigasi Perubahan
lklim di Lahan Gambut

1. RESTORASI HIDROLOGI/ Membendung
saluran di lahan gambut (tahap

persiapan, pelaksanaan, perawatan,

pemantauan)

2. REHABILITASI VEGETASI/ Menanam
berbagai jenis vegetasi asli di lahan
gambut rusak.

3. PENERAPAN BEST PRACTICE yang rendah

emisi di lahan gambut (misal Surjan dan

kolam beje)
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Restorasi Hidrologi (Rewetting) di Lahan gambut akan menyebabkan gambut basah
dan sulit terbakar, selanjutnya akan membantu terjadinya pertumbahan
vegetasi/tanaman. Peristiwa ini akan mencegah lepasnya emisi GRK (karena gambut
basah) dan disisi lain akan terjadi penyerapan GRK (akibat adanya fotosintesa
vegetasi). Rehabilitasi vegetasi hendaknya dilakukan setelah tata air di lahan gambut
dibenahi. Rehabilitasi tidak perlu dilakukan, jika di lahan gambut masih banyak
dijumpai bibit-bibit alami (Suryadiputra et al. 2005)
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1. Restorasi Hidrologi Lahan Gambut: Prinsip & konsep

1. Menaikkan muka air tanah/membasahi gambut

untuk mencegah kebakaran, subsidensi dll

2. Dilakukan melalui: pembendungan saluran,

membasahi tanah gambut, dll

3. Jumlah bendung dalam sebuah saluran harus

memadai,

4. Di atas bendung dapat ditanami pohon asli lahan

gambut (untuk mremperkuat kontruksi)

5. Hindari penggunaan alat-alat berat (seperti

Vegetasi diatas bendung ] excavator)
3
A

6. Gunakan bahan alami lokal untuk bangunan

bendung

7. Masyarakat berpatisipasi dalam membangun dan

merawat bendung
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Prinsip Restorasi Hidrologi di lahan gambut adalah menaikkan muka air tanah
gambut setinggi mungkin, yang pada akhirnya diharapkan dapat: menurunkan
laju oksidasi dan subsidensi gambut, membasahi gambut untuk mengurangi
resiko kebakaran dan meningkatkan kelembaban tanah untuk pertumbuhan
vegetasi. Semua di atas akhirnya akan dapat menurunkan emisi gas rumah
kaca dan meningkatkan kapasitas penyerapan GRK.

Prinsip & konsep restorasi hidrologi telah ditulis oleh Suryadiputra et al. 2005 dalam
buku berjudul “Panduan Penyekatan Parit dan Saluran di Lahan Gambut Bersama
Masyarakat”. Juga dapat dibaca pada buku yang ditulis Stoneman S dan S Brooks
1997. Berjudul “Conservating Bogs, The Management Handbook”.
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Restorasi Hidrologi Lahan Gambut:
Blocking Kanal /Penabatan

aliran Primer! tama

[ {

Sungai Mestangai

/)
Tahat 2 Ya.bat 2 Tabat1l / | Tabaté
_____ ':::.:
| iy
Saluran Tabat 7 ‘«}
Tabats Primer g
Indik

Tahapan kegiatan restorasi hidrologi melalui

‘blocking canals’
/pembendungan/penabatan telah ditulis
secara terperinci oleh Suryadiputra, et al.

(2005), namun secara garis besar, tahapan-

tahapan tersebut dapat diringkas sebagai
berikut

Tahap | persiapan:

Meliputi identifikasi lokasi kanal dan ukuran
dimensi, pengumpulan data bio-fisik-sosek,
pembuatan desain, analisa biaya dll)

Tahap Il Pelaksanaan Penabatan:
Meliputi persiapan dan mobilisasi bahan dan
tenaga kerja, pembanguan tabat, dll)

Tahap Ill. Perawatan dan Pemantauan
Meliputi pembuatan jadwal, susun panduan,
evaluasi kinerja tabat, biaya dll)

Center for International Forestry Research
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Kegiatan restorasi hidrologi lahan gambut mesti mengikuti tahapan-tahapan yang
benar dan mempertimbangkan aspek iklim (musim hujan mengangkut bahan
kontruksi tabat/bendung dan musim kemarau, saat air dalam saluran rendah,
membangun tabat). Keterlibatan masyarakat lokal adalah merupakan keharusan, baik
saat pembangunan kontruksi maupun saat perawatan (Suryadiputra et al. 2005).

Sebagai informasi, foto diatas diambil dari keberhasilan kegiatan Wetlands
International-Indonesia Program di eks PLG Kalimantan Tengah. Selain itu, terdapat
juga keberhasilan dari kegiatan restorasi tersebut di area lainnya, seperti di Sei Ahas
eks PLG yang dikerjakan PU.

11
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_ & _ Restorasi Hidrologi di Lahan Gambut :
B8 Jenis-jenisnya

Sebagai upaya mitigasi bencana kebakaran & perubahan iklim

1. Membangun beberapa bendung/dam/tabat/sekat dalam

saluran

2. Membasahi gambut dengan air sungai di dekat/
sekitarnya

3. Membangun saluran buntu (berukuran kecil dan dangkal)

diantara dua tabat, menuju lahan gambut

Center for International Forestry Research k‘m

Rincian terkait cara-cara rewetting di lahan gambut dapat di baca dalam :

Suryadiputra, Alue Dohong, Waspodo, Muslihat, Lubis, Hasudungan, dan Wibisono.
2005. Panduan Penyekatan Parit dan Saluran di Lahan Gambut Bersama Masyarakat.
Proyek Climate Change, Forests and Peatlands in Indonesia. Wetlands International —
Indonesia Programme dan Wildlife Habitat Canada. Bogor. ISBN: 979-99373-5-3.
http://wetlands.or.id/publications_books.php?hal=2
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Restorasi Hidrologi di Lahan Gambut :
Membangun beberapa bendung dalam saluran

Prinsip dasar pembendungan / penabatan/ penyekatan saluran

Gambar di bawah memperlihatkan
; | prinsip dasar /bloking kanal
7 | dalam saluran di lahan gambut untuk
mengangkat tinggi muka air gambut.
Sebelah kiri adalah contoh posisi tabat
) yang ideal. Foto Suryadiputra, 2009
dan ilustrasi Suryadiputra dkk. 2005

Gambar atas. Dalam saluran terdapat
banyak bendung/ sekat/dam dan tinggi
puncak bendung di dalam saluran
bervariasi (Deltares 2013)

Gambet/
Tonah minerst

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research }()R

Jarak antar tabat sebaiknya dibangun cukup berdekatan (beda tinggi muka air dalam
saluran antar tabat maksimum 20 cm) agar gambut sekitar saluran menjadi basah.
Angka 20 cm tersebut mengacu pada PP 150/2000 tetang Produksi Biomassa yang
menyebutkan bahwa gambut dikatakan rusak jika air tanah gambut turun > 25cm.
Oleh karena itu angka 20 cm diharapkan mengurangi kerusakan gambut.

Pada Gambar pojok kanan atas (tidak ideal), jumlah bendung banyak dengan puncak
bendung lebih rendah dari muka gambut, pada kondisi demikian air tanah tidak akan
mencapai permukaan gambut dan disekitarnya. Pada Gambar pojok kanan bawah
(Ideal), jumlah bendung banyak dan puncak bendung tinggi, air mendekati
permukaan tanah gambut dan akan membasahi gambut dalam jangkauan lebih luas
(lihat foto pada pojok kiri atas dan bawah).

13
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Restorasi Hidrologi di Lahan Gambut:
contoh tabat/ bendung di eks PLG Kalteng

Membangun bendung/ tabat dari bahan alami

SPU-7

Posisi tabat/dam yang
dibangun

= Blok A Utaraeks
M PLGKalteng

Bendung di Block A Utara Eks PLG — Kalteng dibangun oleh WI-I pada Tahun 2003 dan perkembangannya pada 2004

dan 2009
;ﬁz

Pembangunan Tabat/bendung harus dimulai pada bagian paling atas/hulu dari
saluran. Penabatan di atas berlangsung di ujung paling utara/hulu dari Saluran Primer
Utama /SPU-7 (Blok A utara eks PLG-Kalteng) pada Tahun 2003. Beda muka air dalam
saluran hampir 2 meter (karena lokasi bendung tepat berada di puncak kubah
gambut), dan bendung yang dibangun tsb cukup kuat mengatasi tekanan ( ‘head
differences hampir 2 m’ ) dikarenakan konstruksinya sangat kokoh (juga di atasnya,
sekitar 300 meter dari bendung ini dibangun juga bendung lainnya). Kondisi lahan
gambut di kiri kanan sebelah luar saluran SPU-7, sebelum dibendung adalah gersang
(foto Pojok Kiri atas), namun setelah di bendung, bibit-bibit alami tumbuh dengan
subur (foto bawah). (Suryadiputra et al. 2005)

Center for International Forestry Research
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Restorasi Hidrologi di Lahan Gambut:
contoh - contoh lain

Membasahi gambut dengan air sungai
di dekatnya

Membasahi lahan gambut melalui pemompaan
air sungai (Stoneman and Brooks 1997)

Membangun saluran buntu yang dangkal
ke arah hutan/darat

Membasahi lahan gambut dengan membangun parit
buntu
diantara bendung/tabat (Suryadiputraetal. 2005)

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research h‘

Gambar di atas memperlihatkan cara lain untuk membasahi gambut dengan
menggunakan (memompa) air dari sungai di dekatnya. Kegiatan demikian
dapat dilakukan menjelang musim kemarau. Jika gambut menjadi basah maka
kebakaran dapat dicegah dan emisi GRK dapat dihindari. Muka air di lahan
gambut dapat dikendalikan melalui pipa-pipa pengendali muka air gambut.
(Stoneman and Brooks 1997)

Gambar bawah. Untuk mempercepat dan memperluas daerah genangan (rewetting)
di lahan gambut, dapat dibantu dengan membangun parit buntu (dangkal) ke
arah lahan terbuka/berhutan. Cara demikian akan dapat mengurangi tekanan
air dalam saluran dan terhadap bangunan tabat/bendung. (Suryadiputra et al.
2005).
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2. Rehabilitasi Vegetasi di Lahan Gambut

SURVAILAPANGAN
PERSIAPAN SURVAI
ANALISIS DATA DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN BAGI

Tingkat Kesusalan el KEGIATAN REHABILITAS| YANG TEPAT

1. PersiapanPeta Kondisi vegetas
2. Persiapanalat, bahan,dan materia =N

Potensi genangan/kekeringan
untuk surva

Apek sosia 3

Aksesibilitas

3. Persiapantransportasi,d

AN E LN

Kendala lainnya, d

PERENCANAAN

1. Penentuan tekn

vikultur
aman yang tepat

Tahapan kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan gambut 50 iR
yang terdegradasi (Wibisono et al. 2005) 3. Skedul kegiat astkebutuhan fisikdan anggaran

4. Perencanaandalam manajemen kegiatan

9

PERSIAPAN REHABILITASI

1. Persiapan Sumber Daya Manusia
2. PersiapanBibit

3. Persiapan AlatdanBahan

4. Persiapan LokasiPenanaman

-~

PELAKSANAAN REHABILITASI

1. Pengangkutan Bibit
2. Penanaman
3. Perawatan/pemeliharaan

Pelatihan pembuatan gundukan untuk penanaman

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research &()R

Rehabilitasi tanaman di lahan gambut yang rusak akan membantu mitigasi perubahan
iklim. Namun kegiatan ini memerlukan tahapan-tahapan lebih komples dibandingkan
rehabilitasi pada tanah mineral. Tantangan utama yang dihadapi pada lahan gambut
adalah miskinnya hara, hama, adanya genangan saat musim hujan, atau kekeringan
(bahkan terbakar) saat kemarau. Informasi terperinci tentang rehabilitasi vegetasi di
lahan gambut telah ditulis oleh Wibisono et al. 2005.
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Rehabilitasi di lahan gambut mesti memperhatikan: musim,
tinggi air, tinggi gundukan dan jenis tanaman

GDK : Pembuatan Gundukan

%000 Tok %otnggi muka ar tanah KRS :Pengerasan Bibit
b .
60.00 B oo sl — (Hardening-off)
4 Perubshan tingg mukb 8 lanah | TR : Transportasi Bibit.
0,00 ! I
TNM :Tanam

PML :Pemeliharaan bibit

Tinggi muka air tanah (cm)
N
o
8

" Zona lembab di seat musim kedgrau setelah ditanam

(penyulaman,

e R AR penyiapan, dll)

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research h‘

Adanya genangan di lahan gambut sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan rehabilitasi. Genangan ringan belum berdampak buruk
terhadap kelangsungan hidup bibit, tapi genangan berat (seluruh bagian
tanaman tenggelam) akan menyebabkan kematian. Ilustrasi di atas, dengan
sistem gundukan, memperlihatkan jadwal pelaksanaan rehabilitasi (kapan
mulai siapkan bibit, berapa tinggi gundukan dan kapan tanam bibit), yang
dikaitkan dengan adanya perubahan tinggi muka air tanah gambut

(Ilustrasi Suryadiputra dalam Wibisono et al. 2005).
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Tehnik rehabilitasi di lahan gambut dengan tehnik
gundukan/ mound

100 cm

Persiapan gundukan Buat lubang di atas gundukan ~ Masukkan benih/bibit ke
dalam lubang gundukan

Yo

Rehabilitasi lahan gambut yang rusak akibat terbakar dengan menggunakan tehnik
gundukan (mounding) gambut telah diterapkan oleh WI-I pada tahun 2004-2007 pada
lokasi kawasan penyangga Taman Nasional Berbak di Jambi. Jenis vegetasi yang
ditanam saat itu terdiri dari Ramin, Gonystylus bancanus, Perepat Combretocarpus
rotundatus and Rengas manuk Mellanoorhoea walichii .

Lokasi gambar: Bufferzone TN Berbak di Jambi (tepatnya dekat HPH Putra Duta).
Lokasi gambut ini terbakar beberapa kali. Kegiatan rehabilitasi menggunakan system
mound dengan melibatkan para nelayan setempat.
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Tehnik rehabilitasi di lahan gambut dengan tehnik
gundukan/ mound

Survival 70%: Ramin,Gonystylus bancanus, Perepat Combretocarpus rotundatus and Rengas manuk
Mellanoorhoea walichii

Center for International Forestry Research k‘m

Gambar di atas memperlihatkan posisi gundukan-gundukan (mounds) yang
diterapkan oleh WI-I pada tahun 2004-2007 pada lokasi kawasan penyangga Taman
Nasional Berbak di Jambi. Jenis vegetasi yang ditanam saat itu terdiri dari Ramin,
Perepat dan Rengas manuk. Tingkat keberhasilan hidup diperkirakan sekitar 70%.
Kegiatan ini melibatkan para nelayan pencari ikan dan sebelumnya mereka telah

diberi pelatihan tehnik rehabilitasi dan cara-cara memantau dan merawat tanaman.

(Wibisono et al. 2005)
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sl , REHABILITASI di tepi kanal yang
" "*ﬁ’{' "‘3“-} o 4) telah di tabat/blok

Bl ias i

Belangiran Shorea belangiran : 2000 plants
Jelutung Dyera lowii : 1850 plants
Bintangur Callophylum spp. : 500 plants
Sungkai Peronema canescens :  40plants
Meranti telur : 250plants
Terentang Campnosperma spp : 50plants
Arang-arang Dyospiros spp. :  SOplants
Rambutan Nephelium mutabile : S0plants
Total : 4790 planted in Dec 2004

RehabJhas! dimolai2003/2003

Center for International Forestry Research h‘
llustrasi di atas memperlihatkan berbagai tahapan kegiatan rehabilitasi di lahan
gambut eks-PLG (Kalteng) yang dilaksanakan WI-I pada tahun 2003/2004. Kegiatan
melibatkan masyarakat lokal, rehabilitasi (dengan jenis lokal sebanyak 4790)
dilakukan di sepanjang tepi saluran SPI (Saluran primer induk ex-PLG Kalteng).

Sebelum dilakukan rehabilitasi tanaman, saluran SPI di block terlebih dahulu agar
muka air tanah gambut naik.

Sebagai informasi dan pembelajaran, pengalaman WI dalam melakukan rehabilitasi
selalu melibatkan masyarakat lokal dengan kontrak tertulis. Kegiatan mereka diikat
dengan bantua pinjaman keuangan bersyarat. Pinjaman tersebut akan diubah
menjadi hibah jika mereka berhasil mempertahankan keberhasilan hidup tanaman >
75% pada tahun ke 3 atau ke 5, dimana pada tahun-tahun demikian tanaman sudah
kuat dan sulit dicabut.
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Penabatan (Me: 2006
ar tabat. (kanan) & sekitar hamp WH

e ST i mm
A YT ¢ : Y
EBruafftégI 411 tahun setelah di rehabilitdsi |

Dampak penabatan terhadap keberhasilan rehabilitasi
S Tl ed.”. T

Center for International Forestry Research

Rehabilitasi tanaman pada lahan gambut yang terdegradasi akan mulai terlihat
hasilnya dengan nyata setelah 6 tahun kemudian. Dari 7 species tanaman lahan basah
yang ditanam (penanaman dilakukan setelah saluran ditabat) di bagian tepi Saluran
SPI eks PLG Kalteng antara th 2004-2007 (terdiri dari Belangiran, Jelutung, Bintangur,
Sungkai, Meranti telur, Terentang, Arang-arang), ternyata Jelutung rawa paling cepat
tumbuh (Wibisono et al. 2005).
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2. Penerapan Best Practice di Lahan Gambut:
pembangunan kolam beje (bebas emisi)

Kanal-kanal eks penebang liar lainnya

JANNG.

y

Kanal PAMANTUNSAN

B Tabat/dam sebagai sekat bakar & kolam beje

Lokasi pemantauan tinggimuka air tanah

Kolam Beje menyelamatkan lahan gambut dari kebakaran

dan menjadi sumber ikan saat kemarau

Yo

Beberapa masyarakat yang tinggal di dusun Muara Puning (Barito Selatan),
membangun kolam-kolam memanjang di lahan gambut (disebut “BEJE”) sebagai
perangkap ikan alami saat air sungai di sekitar kolam meluap di musim hujan (Jan-
Mar). Selanjutnya ikan-ikan yang terperangkap di dalam beje (saat akhir musim
hujan) akan dibiarkan selama beberapa bulan hingga akhirnya di panen (sekalian
dikeduk lumpurnya) menjelang dan selama musim kemarau (Juli — September). Pola
kolam beje dapat diciptakan dengan menabat/menyekat saluran-saluran eks
penebang liar. Dengan cara demikian air gambut dapat ditahan (menjaga gambut
tetap basah agar tidak terbakar), tapi disisi lain menghasilkan ikan. Tidak kurang dari
16 jenis ikan yang terperangkap di dalam parit yang disekat (diantaranya ikan Gabus,
Lele, Betok, Sepat, dan Tambakan). (Suryadiputra et al. 2005)
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Penerapan Best Practice di Lahan Gambut: pembangunan
kolam beje (bebas emisi)

Saluran yang dibendung/disekat mirip kolam beje dan kaya berbagai jenis ikan

Konsep ini diterapkan di Desa S. Puning Barito
Selatan (Kalteng) dan akhirnya saluran/parit
yang disekat (dengan banyak bendung)
membentuk kolam-kolam perangkap ikan
(orang dayak menyebutnya ‘Beje’)

Sebelum di bendung (atas), lahan

gambut di sekitarnya sering terbakar.
Setelah dibendung (bawah) gambut
jadi basah dan vegetasi bermunculan

Center for International Forestry Research

llustrasi di pojok kiri atas, memperlihatkan hancurnya hutan karena ulah penebang
liar; kondisi demikian menyebabkan gambut sering terbakar, karena air gambut di
terkuras/terbuang melalui saluran menuju sungai. llustrasi di pojok kanan bawah
memperlihatkan saluran eks penebang liar (di Sungai Puning- Barito Selatan) yang
disekat-sekat/tabat dan akhirnya membentuk beje-beje baru. Penyekatan terhadap
saluran mengakibatkan gambut menjadi basah dan akhirnya memungkinkan vegetasi
disekitar saluran tumbuh kembali (llustrai pojok kiri bawah). (Suryadiputra et al.
2005).
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Penerapan Best Practice di Lahan Gambut:
Tehnik surjan agro-forestry (rendah emisi)

Suksesi sistem surjan (tanpa drainase) dari padi dan
palawija menjadi tanaman perkebunan karet dan nenas
pada bagian guludannya serta tanaman rumput purun
pada bagian tabukannya akan meningkatkan daya mitigasi
GRK di lahan gambut.

Center for International Forestry Research h’(

Pengalihan sistem surjan di lahan gambut, dari padi dan palawija menjadi tanaman
agro-forestry perkebunan karet dan nenas pada bagian guludannya serta tanaman
rumput purun pada bagian tabukannya, dapat mengoptimalkan daya mitigasi GRK di

Rumput purun

lahan gambut. Karena pada sistem surjan tidak dilakukan drainase air tanah gambut.

(Najiyati S et al. 2005). Untuk detail tekniknya, dapat membaca buku sesuai referensi
tersebut.
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Kesimpulan dan saran

Mitigasi Perubahan Iklim di Lahan Gambut dapat dilakukan melalui: Restorasi Hidrologi

(Canal blocking), Rehabilitasi Vegetasi dan Penerapan kegiatan Best Practice (kolam beje &
surjan)

Rewetting lahan gambut akan mencegah kebakaran, mencegah subsidensi, menurunkan
emisi GRK, dll

Rehabilitasi vegetasi di lahan gambut, jika diperlukan, harus dilakukan setelah restorasi
Hidrology

Penerapan PP No 71/2014, dimana penurunan air tanah gambut dibatasi 0,4 m (emisi
sekitar 35 ton CO2/Ha/th) akan berkontribusi menurunkan emisi (emission savings)
sebesar 60 ton CO2/Ha/tahun, dibandingkan jika air tanah dibiarkan turun hingga 1 meter
(dimana emisi pada kondisi demikian =95 ton CO2/Ha/th)

Berbagai program pemerintah terkait rehabilitasi (seperti OBIT/ One Billion Indonesian
Trees oleh KemHut), program Kampung Iklim — KLH, program Desa Pesisir Tangguh-KKP,
Program Penanggulangan Bencana — BNPB) dan kegiatan rehabilitasi/restorasi oleh inisiatif
masyarakat luas termasuk LSM / NGOs perlu di inventarisasi sebaran dan capaiannya;
semuanya ini berkontribusi terhadap upaya mitigasi.

Hasil capaian / inventarisasi di atas dapat memperkaya informasi capaian mitigasi GRK
oleh Indonesia khususnya terkait komitmen penurunan GRK 26% pada tahun 2020

Center for International Forestry Research h’(

eMitigasi Perubahan Iklim di Lahan Gambut dapat dilakukan melalui: Restorasi

Hidrologi (Canal blocking), Rehabilitasi Vegetasi dan Penerapan kegiatan Best Practice
(kolam beje & surjan)

eRewetting lahan gambut akan mencegah kebakaran, mencegah subsidensi,
menurunkan emisi GRK, dll

eRehabilitasi vegetasi di lahan gambut, jika diperlukan, harus dilakukan setelah
restorasi Hidrology

ePenerapan PP No 71/2014, dimana penurunan air tanah gambut dibatasi 0,4 m
(emisi sekitar 35 ton CO2/Ha/th) akan berkontribusi menurunkan emisi (emission
savings) sebesar 60 ton CO2/Ha/tahun, dibandingkan jika air tanah dibiarkan turun
hingga 1 meter (dimana emisi pada kondisi demikian = 95 ton CO2/Ha/th)

eBerbagai program pemerintah terkait rehabilitasi (seperti OBIT/ One Billion
Indonesian Trees oleh KemHut), program Kampung Iklim — KLH, program Desa Pesisir
Tangguh-KKP, Program Penanggulangan Bencana — BNPB) dan kegiatan
rehabilitasi/restorasi oleh inisiatif masyarakat luas termasuk LSM / NGOs perlu di
inventarisasi sebaran dan capaiannya; semuanya ini berkontribusi terhadap upaya
mitigasi.
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eHasil capaian / inventarisasi di atas dapat memperkaya informasi capaian mitigasi
GRK oleh Indonesia khususnya terkait komitmen penurunan GRK 26% pada tahun
2020
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Peatland (IPN) Toolbox upaya kerj CIFOR dengan ICCC (Kementerian
Kehutanan dan Lingkungan Hidup), dengan bantuan dana dari USFS.
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